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ABSTRACT

Social anxiety is a common psychological issue among students that affects their
participation and academic performance. One important factor in reducing social
anxiety is positive group dynamics within the learning process. This study aims to
analyze the role of group dynamics in reducing social anxiety through the
mechanism of psychological safety among students. This study employed a
Systematic Literature Review approach following PRISMA guidelines. Data were
collected form multiple scientific databased through identification, screening,
eligibility, and inclusion processes, resulting in 25 relevant articles published
between 2020 and 2025. The findings indicated that positive group dynamics,
including open communication, social support, and group cohesion, contribute to
the development of psychological safety. Psychological safety acts as a mediating
factor that enhances students’ willingnes to participate and reduces social anxiety.
These findings highlight the impotance og managing group dynamics and creating
psychologically safe environments as effective strategies to reduce stundents’ social
anxiety an improve the effectiveness of counseling services.

Keywords: Group Dynamics, Psychological Safety, Social anxiety
ABSTRAK

Kecemasan sosial merupakan salah satu permasalahan psikologis yang banyak
dialami siswa dan berdampak pada keterlibatan serta permorma akademik. Salah
satu faktor yang berperan dalam mengurangi kecemasan sosial adalah dinamika
kelompok yang positif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dinamika kelompok dalam menguransi kecemasan sosial
melalui mekanisme psychological safety pada siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review dengan mengacu pada pedoman
PRISMA. Data diperoleh dari berbagai database ilmiah melalui proses identifikasi,
screening, eligibility, dan inclusion, sehingga diperoleh 25 artikel yang relevan
dalam rentang tahun 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa dinamika
kelompok yang positif, seperti komunikasi terbuka, dukungan sosial, dan kohesi
kelompok, berkontrubusi dalam membentuk psychological safety. Psychological
safety berperan sebagai mediator yang meningkatkan keberanian siswa untuk
berpartisipasi dan menurunkan kecemasan sosial. Temuan ini menegaskan bahwa
pengelolaan dinamika kelompok dan penciptaan lingkungan yang aman secara
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psikologis menjadi strategi penting dalam mengurangi kecemasan sosial siswa
serta mendukung efektivitas layanan bimbingan dan konseling.

Kata Kunci:Dinamika kelompok, Kecemasan Sosial, Psychological Safety

A.Pendahuluan

Kecemasan sosial merupakan
salah satu permasalahan kesehatan
mental yang banyak dialami siswa,
khususnya pada masa remaja yang
ditandai dengan meningkatnya
kebutuhan akan penerimaan sosial.
Kecemasan ini muncul dalam bentuk
rasa takut terhadap evaluasi negatif,
kekhawatiran saat berinteraksi, serta
kecenderungan menghindari situasi
sosial. Penelitian menunjukkan bahwa
kkecemasan sosial berpengaruh
terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan berkontribusi pada
penurunan akademik
(Zhendong et al., 2024). Selain itu,

kecemasan sosial juga berkaitan

performa

dengan rendahnya kepercayaan diri
dan hambatan dalam menjalin
hubungan interpersonal.

Dalam konteks pendidikan,
kecemasan sosial sering muncul
dalam situasi kerja kelompok.
Interaksi dengan teman sebaya,
tuntutan untuk menyampaikan
pendapat, serta kekhawatiran
terhadap penilaian orang lain menjadi

pemicu utama munculnya kecemasan

(Smith & Lee, 2024). Kondisi ini
menyebabkan siswa cenderung pasif,
menghindari partisipasi, dan kurang
optimal dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, lingkungan sosial
dalam kelompok memiliki peran
penting dalam membentuk
pengalaman belajar siswa.

Dinamika kelompok menjadi
salah satu faktor kunci dalam
membentuk kualitas interaksi sosial
siswa. Dinamika kelompok
mencerminkan  proses hubungan
antar anggota  yang meliputi
komunikasi, kohesi, kepercayaan, dan
dukungan sosial. Dinamika kelompok
yang positif mampu menciptakan
suasana yang kondusif, meningkatkan
partisipasi, serta dukungan
penyesuaian psikologi siswa (Johnson
& Johnson, 2020) .

menunjukkan bahwa dukungan sosial

Penelitian lain
dalam kelompok berkontribusi
terhadap kondisi psikologis siswa,
termasuk  dalam meningkatkan
keterlibatan belajar dan mengurangi
tekanan (Muhsin et al., 2023).

Untuk menjelaskan mekanisme
tersebut,

hubungan konsep
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psychlogical safety menjadi faktor
penting. Psychological safety merujuk
pada kondisi dimana individu merasa
aman mengekspresikan diri tanpa
takut terhadap konsekuensi negatif
(Edmondson, 1999). Dalam konteks
pendidikan,  psychological  safety
memungkinkan siswa untuk lebih
terbuka, berani menyampaikan
pendapat, serta aktif dalam interaksi
kelompok (Newman et al.,, 2020).
Penelitian terbaru juga menunjukkan
bahwa psychological safety
berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan mental dan penurunan
kecemasan pada siswa (Khan et al.,
2025).

Lebih lanjut, interaksi sosial
yang positif dalam kelompok dapat
meningkatkan rasa aman secara
psikologis dan berkontribusi terhadap
penurunan kecemasan sosial.
Layanan bimbingan dan konseling
berbasis kelompok terbukti efektif
dalam membantu siswa mengelola
kecemasan melalui interaksi yang
terstruktur (Mugiarso et al., 2024) .
Selain itu, intervensi konseling juga
mampu membantu individu dalam
melalui

mengelola kecemasan

pendekatan psikologis yang
sistematis (Inayatul Amalia et al.,

2025).

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian masih membahas
dinamika kelompok, psychological
safety, dan kecemasan sosial secara
terpisah. Kajian yang
mengintegrasikan  ketiga variabel
tersebut dalam satu mekanisme
hubungan yang utuh masih terbatas.
Padahal,

hubungan tersebut penting untuk

pemahaman mengenai
mengembangan intervensi yang lebih
efektif dalam layanan bimbingan dan
konseling.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dinamika
kelompok dalam mengurangi
kecemasan sosial melalui mekanisme
psychological safety pada siswa. Hasil
kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis serta
implikasi praktis dalam
pengembangan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Systematic
Literature  Review (SLR) yang
bertujuan untuk mengkaji secara
sistematis peran dinamika kelompok
dalam menurunkan kecemasan sosial
melalui mekanisme psychological
safety pada siswa. Metode SLR dipilih
karena

mampu  menggabungkan
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berbagai temuan penelitian secara
terstruktur, menyeluruh, dan
transparan sehingga menghasilkan
sintesis yang memiliki dasar ilmiah
yang kuat (Kitchenham & Charters,
2007).

Pelaksanaan SLR mengacu
pada pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Review and
(PRISMA), yang

tahapan

Meta-Analyses
meliputi identifikasi,
screening, eligibility, dan inclusion
(Page et al., 2021). Pendekatan ini
digunakan untuk memastikan bahwa
proses pemilihan literatur dilakukan
secara sistematis serta dapat
direplikasi oleh peneliti lain.

Proses pencarian literatur
dilakukan melalui beberapa database
ilmiah  bereputasi, yaitu Google
Scholar, ScienceDirect, SpringerLink,
dan SAGE Journals. Pencarian
dilaksanakan pada periode Maret
2026 dengan

kombinasi kata kunci yang sesuai

menggunakan

dengan topik penelitian, yaitu “Group
Dynamics”, “Psychological Safety”,
“Social Anxiety”, “Students”, dan
“Group Counseling”. Kata kunci
tersebut dikombinasikan
menggunakan operator Boolean AND

dan OR untuk memperoleh hasil

pencarian yang lebih terarah dan
relevan.

Kriteria seleksi literatur dalam
penelitian ini terdiri dari kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi
mencakup artikel jurnal ilmiah yang
telah melalui proses peer review,
diterbitkan dalam rentang tahun 2020
hingga 2025, membahas variabel
dinamika kelompok, psychological
safety, atau kecemasan sosial, serta
menggunakan subjek siswa atau
remaja. Selain itu, artikel harus
tersedia dalam bentuk teks lengkap.
Sementara itu, kriteria eksklusi
meliputi artikel yang terduplikasi serta
artikel dengan data yang tidak
lengkap.

Proses pemilihan artikel
dilakukan secara bertingkat sesuai
dengan prosedur PRISMA. Pada fase
identifikasi, dikumpulkan 120 artikel
dari berbagai sumber data. Kemudian,
dilakukan penyaringan berdasarkan
judul  dan ringkasan, sehingga
didapatkan 70 artikel yang relevan.
Pada tahap kelayakan, penilaian
dilakukan terhadap konten artikel
secara keseluruhan (full text) dan
menghasilkan 40  artikel yang
memenuhi syarat. Tahap terakhir,
yaitu inklusi, menghasilkan 25 artikel

yang digunakan dalam penelitian ini
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sebagai sumber utama analisis.
Proses ini dapat divisualisasikan

sebagai berikut:

IDENTIFIKASI

SREENING

Artikel disaring berdasarkan judul dan
abstrak
(n=100)

ELIGIBILITY

Artikel fill text dianalisis

I

INCLUDE

Gambar 1 Diagram Alur Seleksi
Artikel (PRISMA)

Evaluasi mutu literatur dilakukan
untuk memastikan bahwa tulisan yang
dipakai memiliki keabsahan ilmiah..
Penilaian dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa aspek,
yaitu reputasi jurnal, kejelasan tujuan
penelitian, kesesuain metode,
validitas instrumen, serta kejelasan
hasil dan pembahasan. Artikel yang
tidak memenuhi kriteria kualitas
dieliminasi dari proses analisis
(Kitchenham & Charters, 2007).

Analisis informasi dalam studi ini
memakai analisis konten. Proses
analisis mencakup penyederhanaan
data dengan cara memilih informasi

yang penting dari setiap artikel,

kategorisasi data berdasarkan
variabel penelitian yaitu dinamika
kelompok, psychological safety, dan
kecemasan sosial, sintesis data untuk
mengidentifikasi pola hubungan antar
variabel, serta interpretasi data untuk
menarik kesimpulan. Hasil analisis
kemudian disajikan dalam bentuk
tabel ringkasan  artikel untuk
memperjelas karakteristik penelitian
yang direview serta memperkuat
transparasi penelitian.

Dengan metode ini, studi dapat
menyajikan pemahaman yang
menyeluruh tentang interaksi dalam
kelompok., psycholoogical safety, dan
kesemasan sosial pada siswa, dan
menyediakan landasan nyata untuk
pengembangan layanan konseling
dan bimbingan yang berorientasi pada
kelompok.
C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil seleksi,
diperoleh 25 artikel yang
menunjukkan bahwa dinamika
kelompok, psychological safety, dan
kecemasan sosial memiliki hubungan
yang saling terkait. = Mayoritas
penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dan eksperimen, dengan
fokus pada interaksi sosial dalam

konteks pendidikan. Secara umum,
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temuan menunjukkan bahwa: 1)

Dinamika kelompok mempengaruhi

kualitas interaksi sosial; 2)
Psychological safety berperan
sebagai mediator; 3) Kecemasan

sosial dipengaruhi oleh lingkungan
sosial. Temuan ini konsisten dengan
kajian bahwa lingkungan sosial yang

suportif dapat meningkatkan

keterlibatan siswa sekaligus

menurunkan kecemasan (Allen et al.,
2021; Wang et al., 2021).

Penulis Fokus Hasil Utama
Artikel
Psychologic

al safety

Newman
et al.
(2020)

Psychological
safety
meningkatkan
keberanian
siswa untuk
berbicara,
bertanya,
terlibat
tanpa
penilaian
negatif.
Lingkungan
yang aman
secara
psikologis
mendorong
pembelajaran
aktif, terbuka,
dan interaksi
yang lebih
sehat dalam
kelompok.
Psychological
safety terbukti
menurunkan
kecemasan,
meningkatkan
kepercayaan,
dan
memperbaiki
hubungan
interpersonal.
Kecemasan
sosial pada
remaja muncul

dan
aktif
takut

Edmonso
n & Lei
(2021)

Psychologic
al safety

Meta-
analisis
psychologic
al safety

Frazier et
al. (2021)

Leigh &
Clark
(2020)

Kecemasan
sosial

karena
ketakutan
terhadap
evaluasi
negatif
berdampak
pada
penghindaran
interaksi.

dan

Wong et
al. (2021)

Kecemasan
sosial

Siswa dengan
kecemasan
sosial
cenderung
pasif,
menghindari
komunikasi,
dan mengalami
hambatan
dalam
hubungan
sosial.

Zhang et
al. (2024)

Kecemasan
sosial

Kecemasan
sosial
menurunkan
partisipasi
kelas
berdampak
langsung pada
rendahnya
performa
akademik
siswa.

dan

Regerhr
et al.
(2020)

Stres
kesemasan

dan

Lingkungan
belajar suportif
menurunkan
stres dan
kecemasan
sosial melalui
interaksi sosial
positif.

Fredricks
on &
Joiner
(2020)

Emosi
positif
dalam
interaksi
sosial

Emosi
dalam
kelompok
meningkatkan
rasa aman
psikologis dan
membantu
mengurangi
kecemasan
sosial.

positif

Ollendrick
et al.
(2021)

Intervensi
kecemmsan
sosial

Pendekatan
berbasis
kelompok
efektif
membantu
remaja
mengatasi
kecemasan
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sosial melalui
paparan sosial.

Lim et al.
(2025)

Prevelensi
kecemasan

Tingkat
kecemasan
sosial pada
siswa masih
tinggi, terutama
dalam situasi
presentasi dan
kerja
kelompok.

Johnson
&
Johnson
(2020)

Dinamika
kelompok

Pembelajaran
kooperatif
meningkatkan
komunikasi,
kerja sama,
dan
keterlibatan
siswa.

Gillies
(2020)

Kolaborasi
kelompok

Kelompok yang
terstruktur
dengan
mampu
meningkatkan
komunikasi,
kerja sama,
dan
keterlibatan
siswa.

baik

Jarvela et
al. (2021)

Regulasi
kelompok

Interaksi dalam
kelompok
membantu
siswa
mengembangk
an regulasi diri
dan strategi
belajar  yang
lebih efektif.

Kyndt et
al. (2021)

Pembelajar
an
kolaboratif

Aktivitas
kelompok
meningkatkan
keterlibatan,
motivasi, dan
partisipasi aktif
dalam
pembelajaran.

Van den
Bossche
et al.
(2020)

Team
learning

Dinamika tim
yang efektif
meningkatkan

kualitas diskusi
dan hasil
belajar melalui
pertukaran ide.

Burlingam
e et al
(2021)

Terapi
kelompok

Intervensi
berbasis
kelompok
efektif dalam
menguransi

kecemasan
melalui
dukungan
sosial dan
pengalaman
bersama.

Rose et
al. (2020)

Relasi
teman
sebaya

Hubungan
positif dengan
teman sebaya
membantu
mengurangi
stres dan
meningkatkan
kesejahteraan
psikologis.

Wentzel
et al.
(2022)

Dukungan
teman
sebaya

Dukungan dari
teman sebaya
meningkatkan
rasa aman,
motivasi, dan
keterlibatan
siswa.

Wentzel
(2021)

Dukungan
sosial

Dukungan
sosial
meningkatkan
rasa aman,
kepercayaan
diri, dan
menurunkan
kecemasan
sosial.

Allen et al.
(2021)

Belonging

Rasa memiliki
dalam
kelompok
menurunkan
kecemasan
sosial dan
meningkatkan
kenyamanan
interaksi.

Wang et
al. (2021)

Iklim
sekolah

Iklim  sekolah
yang positif
meningkatkan
partisipasi,
keterlibatan,
dan
kesejahteraan
mental siswa.

Denessen
et al.
(2020)

Iklim kelas

Iklim kelas
yang inklusif
meningkatkan
rasa aman dan
mengurangi
kecemasan
dalam
partisipasi.

Martin et
al. (2020)

Motivasi
belajar

Motivasi siswa
dipengaruhi
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oleh  kualitas
interaksi sosial
dan lingkungan
belajar.
Eccles & Lingkungan Lingkungan
Roeser sekolah sekolah
(2020) berperan
penting dalam
perkembangan
emosional
siswa.
Durlak et Social Program SEL
al. (2020) emotional efektif
learning meningkatkan
ketrampilan
sosial dan
menurunkan
kecemasan
serta stres
siswa.

Tabel 1 Ringkasan Temuan Utama
Artikel

Berdasarkan analisis terhadap
25 artikel, ditemukan tiga tema utama
yang saling berkaitan, yaitu dinamika
kelompok sebagai konteks sosial,
psychological safety sebagai
mekanisame psikologis, dan
kecemasan sosial sebagai outcome.
Ketiga tema ini  menunjukkan
hubungan yang teritegrasi dalam
menjelaskan kondisi psikologis siswa
dalam lingkungan pembelajaran.

Dinamika kelompok muncul
sebagai faktor awal yang membentuk
pengalaman sosial siswa. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kualitas interaksi
dalam kelompok sangat menentukan
tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Kelompok yang

memiliki komunitas terbuka, kerja

sama yang baik, serta tujuan yang
jelas mampu meningkatkan partisipasi
siswa secara signifikan (Gillies, 2020;
Johnson & Johnson, 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa
interaksi dalam kelompok tidak hanya
mempengaruhi  bidang pelajaran,
tetapi juga berpengaruh  pada
pertumbuhan sosial dan emosional
siswa. Interaksi yang intens dalam
kelompok memungkinkan siswa untuk
belajar mengelola emosi, memahami
perspektif orang lain, serta
mengembangkan ketrampilan sosial
(Jarvela et al.,, 2021) . Selain itu,
dinamika tim yang efektif juga
mendorong terjadinya pertukaran ide
yang lebih berkualitas sehingga
meningkatkan hasil belajar (Van den
Bossche et al., 2020) .

Namun demikian, dinamika
kelompok tidak selalu memberikan
dampak positif. Dalam beberapa
kasus, kelompok justru menjadi
sumber tekanan sosial, terutama
ketika terdapat dominasi anggota
tertentu atau kurangnya dukungan
antar anggota. Kondisi ini dapat
memunculkan rasa tidak nyaman dan
meningkatkan kecemasan sosial pada
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
bersifat

dinamika kelompok

ambivalen, yaitu dapat menjadi faktor
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protektif  maupun  faktor risiko
tergantung pada kualitas interaksi
yang terjadi.

Psychological safety menjadi
konsep sentral dalam menjelaksan
dinamika

bagaimana kelompok

mempengaruhi  kondisi  pikologis
siswa. Psychological safety merujuk
pada konsidi di mana orang merasa
nyaman untuk mengungkapkan diri
tanpa khawatir terhadap penilaian
buruk atau
(Edmondson & Lei, 2021; Newman et
al., 2020).

Hasil sintesis menunjukkan

dampak sosial

bahwa psychological safety berperan
dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dalam kelompok. Siswa merasa
aman cenderung lebih aktif dalam
berdiskusi, berani mengemukakan
pendapat , dan tidak takut melakukan
kesalahan. Kondisi ini sangat penting
dalam proses pembelajaran karena
memungkinkan terjadinya interaksi
yang lebih bermakna.

Selain itu, psychological safety
juga berhubungan dengan penurunan
kecemasan sosial. Meta-analisis
mengungkapkan bahwa orang-orang
yang merasakan psychological safety
yang tinggi biasanya menunjukkan
tingkat kecemasan yang lebih rendah
dan rasa percaya diri yang lebih tinggi.

(Frazier et al., 2021) . Penelitian
menunjukkan bahwa hal ini diperkuat
oleh emosi positif dalam kelompok
dapat meningkatkan rasa aman dan
membantu individu dalam mengelola
kecemasan (Fredrickson & Joiner,
2020) .

Konsep belonging atau rasa
memiliki juga menjadi bagian penting
dari psychological safety. Siswa yang
merasa menjadi bagian dari kelompok
cenderung lebih nyaman dalam
berinteraksi dan memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah (Allen
et al., 2021)
psychological safety dapat dipahami

Dengan demikian,

sebagai hasil dari dinamika kelompok
yang positif sekaligus sebagai faktor
yang mempengaruhi kondisi
psikologis siswa.

Kecemasan sosial merupakan
salah satu permasalahan psikologis
yang banyak dialami oleh siswa,
terutama  dalam  situasi  yang
melibatkan interaksi sosial. Hasil
kajian menunjukkan bahwa
kecemasan sosial dikenal dengan
adanya ketakutan terhadap penilaian
yang buruk, keinginan untuk menjauhi
interaksi, serta kurangnya rasa
percaya diri (Leigh & Clark, 2020;
Wong et al., 2021).
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Kondisi ini berdampak
langsung pada proses pembelajaran.
Siswa dengan kecemasan sosial
cenderung kurang aktif dalam diskusi,
enggan bertanya, dan mengalami
kesulitan  dalam  menyampaikan
pendapat. Hal ini pada akhirnya
berdampak pada penurunan performa
akademik (Zhang et al., 2024). Selain
itu, tingginya pravalensi kecemasan
sosial menunjukkan bahwa masalah
ini masih menjadi isu yang signifikan
dalam konteks pendidikan (Lim et al.,
2025).

Namun demikian, kecemasan
sosial bukanlah kondisi yang tidak
dapat diatasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ligkungan sosial
yang suportif dapat membantu siswa
dalam mengelola kecemasan.
Dukungan dari teman sebaya,
hubungan sosial yang positif, serta
iklim kelas yang inklusif dapat menjadi
faktor pelindung terhadap kecemasan
sosial (Denessen et al., 2020;
Wentzel, 2021).

Berdasarkan hasil analisis,
terdapat hubungan yang jelas dan
terstruktur antara dinamika kelompok,
psychological safety, dan kecemasan
sosial. Dinamika kelompok yang
positif menciptakan lingkungan sosial

yang suportif.  Lingkungan ini

kemudian membentuk psychological
safety, vyaitu rasa aman dalan
berinteraksi. Selanjutnya,
psychological safety berperan dalam
menurunkan kecemasan sosial.
Dengan demikian,
psychological safety dapat dipahami
sebagai mediator yang menjelaskan
hubungan antara dinamika kelompok
dan kecemasan sosial. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengaruh

dinamika kelompok terhadap
kecemasan sosial tidak terjadi secara
langsung, tetapi melalui mekanisme
psikologis yang kompleks.

Sebaliknya, dinamika
kelompok yang negatif dapat
menghambat terbentuknya
psychological safety dan justru
meningkatkan kecemasan sosial. Hal
ini menunjukkan pentingnya kualitas
interaksi dalam kelompok sebagai
faktor penentu dalam  kondisi
psikologis siswa. Secara konseptual,
studi ini berperan dalam kemajuan
kajian mengenai dinamika kelompok
dan kesehatan mental siswa.
Psychological safety muncul sebagai
konsep yang menjembatani hubungan
antar faktor sosial dan kondisi
psikologis individu.

Secara praktis, temuan ini

memiliki implikasi yang signifikan
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dalam bidang bimbingan dan

konseling. Layanan berbasis

kelompok dapat dimanfaatkan
sebagai strategi untuk menciptakan
dinamika kelompok yang positif dan
meningkatkan psychological safety
siswa. Melalui pendekatan ini, siswa
dapat belajar berinteraksi secara
sehat, mengembangkan kepercayaan
diri, serta mengelola kecemasan
sosial.

Program berbasis social and
emostional learning juga terbukti
dalam meningkatkn ketrampilan sosial
dan menurunkan kecemasan (Durlak
et al., 2020). Oleh karena itu,integrasi
pendekatan kelompok dalam layanan
bimbingan dan konseling menjadi
langkah strategis dalam mendukung

kesehatan mental siswa.

E. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  sintesis
terhadap 25 artikel, dapat disimpulkan
bahwa dinamika kelompok memiliki
peran yang  signifikan  dalam
membentuk kondisi psikologis siswa,
khususnya dalam kaitannya dengan
kecemasan sosial. Dinamika
kelompok yang positif, yang ditandai
dengan komunikasi terbuka,
dukungan  sosial, dan  kohesi

kelompok, dapat membangun

suasana belajar yang baik dan
mendorong partisipasi siswa (Gillies,
2020; Johnson & Johnson, 2020).
Hasil kajian juga membuktikan
psychological safety menjadi
mekanisme kunci yang menjembatani
hubungan antara dinamika kelompok
dan kecemasan sosial. Siswa yang
berada dalam lingkungan kelompok
yang aman secara psikologis
cenderung lebih berani berpartisipasi,
mengemukakan pendapat, serta tidak
takut terhadap evaluasi
(Edmondson & Lei, 2021; Newman et
al., 2020). Kondisi ini berkontrubusi

pada peningkatan kepercayaan diri

negatif

serta penurunan kecemasan sosial
(Frazier et al., 2021).

Sebaliknya, kecemasan sosial
terbukti menjadi hambatan utama
dalam proses pembelajaran. Siswa
yang mengalami kecemasan sosial
cenderung menghindari interaksi,
kurang aktif dalam kegiatan kelompok,
serta mengalami penurunan performa
akademik (Leigh & Clark, 2020; Zhang
et al.,, 2024) . Tingginya pravelensi
kecemasan sosial pada siswa
menunjukkan bahwa permasalahan
ini masih menjadi isu penting dalam
konteks pendidikan (Lim et al., 2025).

Secara umum, temuan studi ini

memperlihatkan adanya keterkaitan
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yang saling terhubung antara
dinamika kelompok, keselamatan
psikologis, dan kecemasan sosial.
Dinamika kelompok yang positif
membentuk  psychological safety,
yang kemudian berperan dalam
menurunkan kecemasan sosial siswa.
Dengan demikian, psychological
safety dapat dipahami sebagai
mediator utama dalam hubungan
tersebut.

Penulis ingin  menyampaikan
rasa syukur kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan
artikel ini, terutama kepada dosen
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petunjuk, bimbingan, dan masukan
selama proses penulisan. Ungkapan
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data ilmiah yang telah memberikan
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